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Abstract

This research aims to reflect and describe the social life of a lesbian prostitute or commonly called a
prostitute in Maman Suherman's novel Re and Perempuan using Alan Swingewood's theory of literary
sociology and the role of literary sociology itself. In this research the author used descriptive analytical
methods in researching existing problems. The data sources used are the novel by Maman Suherman
entitled Re and Perempuan, research journals and other reference sources. The results of data analysis
show that there is an analysis of the main characters: Re, Symbol of Hope and Change, Themes of Suffering
and Redemption, and the Role of Literary Sociology in Social Reflection in the novels studied. This research
also succeeded in revealing deep social reflections in a literary context through the life story of Re, a
commercial sex worker, and her daughter Melur, depicting complex social realities, especially in the
context of marginalization, identity and social struggle.
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INTRODUCTION

Refleksi sosial merupakan hal umum dan realistis yang ada di tengah kehidupan
bermasyarakat. Hal tersebut juga merujuk pada nilai-nilai sosial atas penciptaan suatu karya
sastra seperti novel yang akan dikaji oleh penulis. Dalam refleksi sosial tentu terdapat nilai nilai
karakter di dalamnya karena hal tersebut merupakan suatu hal yang cukup penting dalam
suatu kehidupan seseorang, nilai karakter juga ditetapkan sebagai sebuah pedoman atau
standar yang dikedepankan dan sudah tertanan dalam kehidupan seorang manusia (Ginting,
2022). Menurut Abdusyani (2015:49), “Nilai sebagai pengukuran berupa sikap secara individu
atau kelompok nilai yang dianggap sebagai bentuk. Dalam bentuk sikap evaluasi yang nantinya
akan menjadi aspek evaluasi. Oleh karena itu, ketika mengevaluasi sesuatu harus dibuktikan
dengan adanya objek tersebut agar penilaian tersebut lebih jelas dan akurat. Khususnya dalam
proses evaluasi, perlu ditekankan sikap terhadap apa yang penting untuk dievaluasi.

Dalam kesempatan kali ini penulis akan meneliti berupa novel ternama karya penulis
Maman Suherman yang berjudul Re dan Perempuan. Novel ini diterbitkan oleh Maman
Suherman pada bulan April tahun 2021. Novel Re dan Perempuan ini bercerita tentang kisah
kelam kehidupan Re seorang pekerja pelacur lesbian yang mana kehidupan tersebut sudah ia
mulai sejak ia berusia remaja karena iming-iming dari seorang mucikari bernama Mami Lani.
Re bekerja sebagai tunasusila atau biasa orang-orang menyebutnya seorang PSK, hingga
kehidupan seperti itu berangsung cukup lama mengiringi hidup Re hingga ia mengandung
serta melahirkan seorang anak Perempuan bernama Melur, yang tidak disangka sangka seorang
anak PSK dapat tumbuh hidup hingga ia memiliki glar PhD dibelakang Namanya.

Novel ini tidak hanya menceritakan tentang gelapnya kehidupan seorang PSK bernama
Re. Akan tetapi, dalam novel ini juga dapat banyak disoroti hal-hal kemanusiaan yang dapat
dijadikan sebuah refleksi sosial dalam kita berkehidupan di negara ini. Pada penelitian ini
mengapa penulis menyoroti refleksi sosial yang ada pada Novel Re dan Perempuan Karya
Maman Suherman, karena dalam novel tersebut banyak sekali hal-hal yang dapat dipetik dan
dijadikan sebuah refleksi dalam berkehidupan sosial.

Penelitian yang berjudul Refleksi Kehidupan Sosial dalam Novel Re dan Perempuan
Karya Maman Suherman ini merupakan penelitian yang mengungkap terkait kehidupan
seorang PSK yang hidup dalam gelapnya dunia malam hingga ia mengandung dan melahirkan
seorang anak yang tidak disangka akan untuk dan besae menjadi seseorang yang bergelar PhD
sekarang. Refleksi kehidupan sosial ini memang sangat amat banyak Pelajaran yang dipetik.
Penelitian serupa juga pernah diteliti oleh Marwantina (2022) yang meneliti terkait refleksi
permasalahan sosial dalam novel orang-orang proyek karya Ahmad Tohari: kajian sosiologi
sastra, Marsela (2020) yang meneliti terkait refleksi konflik sosial antartokoh dalam novel negeri
di ujung tanduk karya tere liye(reflection of social conflict between characters in the
novel“negeri di ujung tanduk” by tere liye), dan Nensilianti (2023) yang meneliti terkait refleksi
sosial ~dalam novel manusia&badainya  (perjalanan menuju  pulih) karya
Syahidmuhammad (kajian sosiologi sastra alan swingewood) Hasil penelitian pada ketiganya
menunjukkan bahwa terdapat persamaan dalam penelitian yang serupa dilakukan oleh penulis
yaitu sama sama membahas mengenai refleksi kehidupan sosial dari konflik sosial yang terjadi
di dalam novel yang dibahas menggunakan teori sosiologi sastra dari Alan Swingewood.

Penelitian tentang refleksi kehidupan sosial pada novel ternama Re dan Perempuan
karya Maman Suherman ini penting dilakukan karena selain banyak kejadian pada lingkup
sosial yang dapat dipetik dan dijadikan sebuah pembelajaran dalam kehidupan. Penelitian ini



juga membuktikan bahwa sebuah karya sastra dapa berfungsi sebagai media mengkritisi dan
mengevaluasi struktur sosial yang ada pada lingkungan masyaraakat sarana penting untuk
memahami dan merefleksikan isu-isu sosial yang relevan dalam kehidupan nyata.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori Kajian sosiologi sastra Alan
Swingewood yang di dalamnya menyajikan konsep pendekatan karya sastra, yakni sastra
sebagai refleksi atau cerminan, sastra dilihat dari proses produksi kepengarangannya, dan
sastra dalam hubungannya dengan kesejarahan (Wahyudi, 2013, p. 57). Sastra sebagai cerminan
sosial yaitu memposisikan sebuah karya sastra sebagai cerminan langsung dari berbagai aspek
sosial, konflik, hubungan dalam seluruh lapisan yang ada dalam masyarakat. Seluruh hal yang
terjadi dalam masyarakat dapat diketahui dengan cara mengidentifikasi latar sosial pengarang
dan ide dari pengarang yang diungkapkan dalam sebuah karya sastra yang ditulis untuk
mengetahui kelompok sosial manakah yang diwakili oleh pengarang. Karena pada dasarnya,
sosiologi sastra menurut Alan Swingewood merupakan ilmu yang menempatkan karya sastra
terhadap aspek-aspek di luar dari karya sastra tersebut yakni masyarakat. Swingewood juga
mengemukakan bahwa sebuah karya sastra merefleksikan secara langsung dan hal tersebut
dapat terbentuk dalam interaksi sosial, kekeluargaan, konflik khusus, dan beberapa hal lainnya
Nensilianti (2023).

METHOD

Penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif analitik. Metode deskriptif analitik
merupakan penggabungan dua metode, yakni deskriptif dan analitik. Ratna (2012: 53)
mengemukakan bahwa metode deskriptif analitik tidak hanya berarti menguraikan, melainkan
juga memberikan pemahaman dan penjelasan secukupnya. Data penelitian ini adalah potongan
cerita dalam Novel Re dan Perempuan Karya Maman Suherman yang dianalisis menggunakan
analisis sosiologi sastra teori Alan Swingewood. Teknik pengumpulan datanya dilakukan
dengan mencatat data yang merujuk pada refleksi sosial, kemudian data diklasifikasi dan
diinterpretasi.

FINDING AND DISCUSSION
Analisis Karakter Utama: Re
Dalam "Re: dan Perempuan", Re adalah perwujudan dari kehidupan yang penuh perjuangan
dan kompleksitas. Sebagai perempuan yang hidup di pinggiran masyarakat dan terjebak dalam
pelacuran, Re mewakili kelompok yang sering tidak terlihat atau diabaikan. Novel ini
menyoroti kenyataan pahit yang dihadapi oleh banyak perempuan dalam kondisi serupa,
dimana mereka terpaksa menghadapi situasi hidup yang sulit dan penuh tantangan. Karakter
Re bukan hanya tentang penderitaan, tetapi juga tentang ketahanan dan kemampuan bertahan
hidup dalam lingkungan yang keras (Octaviana, 2018). Pemilihan Re sebagai tokoh utama
menunjukkan upaya penulis untuk memberikan suara pada mereka yang sering tidak didengar,
memberikan wawasan yang lebih dalam tentang dinamika sosial yang rumit dan sering
tersembunyi (Saddhono et al., 2017).

Karakter Re digambarkan dengan nuansa emosional yang kaya. Dia bukan sekadar
korban keadaan, tetapi juga seorang perempuan yang penuh kekuatan dan ketahanan.



Keputusannya untuk tidak menggugurkan Melur buah hatinya dan membesarkannya di
lingkungan yang keras menunjukkan keberanian dan keteguhan hati (Aulia Kartikasari, 2022).
Maman Suherman menggambarkan Re dengan kerentanan dan keberanian yang saling
bertautan, seperti tercermin dalam salah satu kutipan pada novel yaitu “Rasa asin, kecut
penderitaan yang kita alami itu sangat bergantung dari besarnya hati yang menampungnya.”

Kutipan ini menekankan bahwa penderitaan, seberat apa pun, dapat ditanggung
bergantung pada ketahanan batin seseorang. Ini mengilustrasikan bagaimana Re menghadapi
realitas pahit dengan kekuatan hati yang luar biasa, sekaligus memberikan refleksi mendalam
tentang kehidupan manusia secara umum. Penderitaan Re bukan hanya berasal dari
pekerjaannya sebagai pekerja seks komersial, tetapi juga dari stigma dan prasangka masyarakat.
Namun, dia terus berjuang untuk kehidupan yang lebih baik bagi dirinya dan anaknya, Melur
(Nurhapidah & Sobari, 2019).

Novel "Re: dan Perempuan" mendalami tema dosa dan penebusan melalui kisah Re,
karakter yang terlibat dalam dunia pelacuran. Melalui introspeksi Re, tercermin dalam kutipan
yang menyentuh tentang penebusan dan pengampunan ilahi, novel ini menyelidiki
kompleksitas moral dan pencarian arti hidup dalam kondisi sulit. Re mempertanyakan
kesempatan penebusan bagi dirinya, seorang vyang 'berkalung salah dan dosa",
menggambarkan konflik batin dan perjuangan untuk menemukan pengampunan dan
penerimaan, baik dari Tuhan maupun masyarakat. Ini menyoroti pencarian Re akan penebusan
pribadi dan universal, menggali lebih dalam tentang kemungkinan penebusan bagi mereka
yang sering kali dihakimi dan dikucilkan oleh masyarakat. Karakter Re dalam novel ini juga
melambangkan perjuangan perempuan dalam masyarakat yang seringkali memposisikan
mereka sebagai objek belaka. Melalui perjalanan hidup Re, Maman Suherman memperlihatkan
bagaimana perempuan dapat menjadi subjek yang tangguh dalam menghadapi tantangan
hidup. Re bukan hanya sekadar tokoh yang pasif menerima nasib, tetapi aktif mencari jalan
keluar dan berusaha mengubah keadaan, meskipun dalam batas batas yang sangat terbatas
(Prasetiyo, 2018).

Analisis karakter Re dalam "Re: dan Perempuan" membuka wawasan tentang realitas
kehidupan yang keras, penuh perjuangan, namun juga tentang ketahanan dan keberanian. Re
mewakili suara-suara yang sering tidak terdengar dalam masyarakat, memberikan gambaran
nyata tentang dampak sosial, ekonomi, dan kultural yang dialami oleh individu yang hidup di
pinggiran masyarakat. Dengan demikian, karakter Re tidak hanya menjadi simbol penderitaan,
tetapi juga kekuatan, keteguhan, dan harapan (Irma, 2017).

Simbol Harapan dan Perubahan
Dalam "Re: dan Perempuan", Melur, anak Re, berperan sebagai simbol harapan dan perubahan.
Berbeda dengan latar kehidupan ibunya yang kelam, Melur mewakili ketahanan dan
kemungkinan masa depan yang lebih cerah. Meskipun dibesarkan dalam kondisi yang keras
dan tidak stabil, Melur menunjukkan bahwa latar belakang tidak menentukan nasib seseorang.
Karakternya menantang pandangan masyarakat dan menawarkan perspektif baru tentang
potensi dan kekuatan yang ada di dalam diri setiap individu untuk mengatasi kesulitan dan
menciptakan perubahan positif dalam hidup mereka (Marlina et al., 2020).

Melur, sebagai anak dari pekerja seks komersial, menghadapi stigma dan tantangan
sosial yang signifikan sejak awal kehidupannya. Namun, jalan hidupnya mengambil arah yang
berbeda, menunjukkan bahwa latar belakang seseorang tidak selalu menentukan masa depan



mereka. Pendidikannya yang berhasil dan pencapaiannya mendapatkan gelar PhD menjadi
bukti bahwa perubahan dan kemajuan adalah mungkin, bahkan dalam kondisi yang paling
tidak menguntungkan sekalipun. Karakter Melur mewakili harapan bahwa siklus kemiskinan
dan marginalisasi dapat dipatahkan. Keberhasilannya menggambarkan pesan bahwa
pendidikan dan keberanian untuk mengambil jalan yang berbeda dapat membawa transformasi
yang signifikan. Kisah Melur menginspirasi bahwa tidak peduli seberapa gelap awal cerita
seseorang, masih ada cahaya dan peluang untuk masa depan yang lebih cerah (Aguayo Torrez,
2021).

Melalui Melur, Suherman juga menyoroti pentingnya penerimaan sosial dan dukungan
terhadap individu yang berasal dari latar belakang yang sulit. Kisahnya mengingatkan pembaca
bahwa masyarakat memegang peran penting dalam memberikan peluang bagi setiap individu
untuk berkembang, terlepas dari asal-usul mereka. Hal ini mengajak pembaca untuk
merenungkan bagaimana sikap dan tindakan kita sebagai masyarakat dapat memberikan
dampak yang signifikan terhadap kehidupan orang lain. Di sisi lain, karakter Melur juga
mengeksplorasi tema identitas dan pencarian diri. Sebagai anak dari seorang pekerja seks
komersial, ia berjuang untuk memahami identitasnya sendiri dan tempatnya dalam
masyarakat. Perjalanan Melur dalam mencari dan memahami asal-usulnya, serta bagaimana ia
akhirnya menerima dan bangga dengan latar belakangnya, merupakan perwujudan dari
perjuangan identitas yang dihadapi oleh banyak orang.

Dalam novel "Re: dan Perempuan", Melur menantang prasangka dan stereotip dengan
menggambarkan bagaimana latar belakang seseorang tidak menentukan masa depan mereka.
Karakter Melur adalah contoh nyata bahwa kondisi kelahiran tidak membatasi nilai atau
potensi seseorang. Dia mewakili harapan bagi generasi baru, menunjukkan bahwa meskipun
berasal dari latar belakang yang sulit, seseorang bisa merobek stigma sosial dan menempuh
jalur mereka sendiri menuju kesuksesan. Kisah Melur menawarkan inspirasi dan membuka
pandangan bahwa setiap individu memiliki kemampuan untuk mengatasi tantangan dan
mencapai aspirasi mereka.

Melur simbolisasi perubahan generasional dan kemungkinan peningkatan sosial.
Kisahnya mendorong pemahaman bahwa dengan pendidikan, dukungan, dan kesempatan
yang adil, setiap individu, terlepas dari latar belakang mereka, memiliki potensi untuk
mencapai hal-hal besar. Melur menunjukkan bahwa perubahan dan kemajuan sosial dapat
terjadi ketika kita memandang setiap individu sebagai manusia yang penuh potensi, bukan
hanya sebagai produk dari lingkungan mereka. Dengan demikian, karakter Melur dalam "Re:
dan Perempuan" bukan hanya simbol harapan bagi individu-individu yang berasal dari latar
belakang yang menantang, tetapi juga bagi masyarakat secara keseluruhan, mengingatkan kita
semua tentang kekuatan pendidikan, ketahanan, dan perubahan positif (Primasari et al., 2018).

Tema Penderitaan dan Penebusan

"Re: dan Perempuan" karya Maman Suherman secara mendalam mengeksplorasi tema
penderitaan dan penebusan melalui kisah Re, seorang pekerja seks komersial, dan anaknya
Melur. Novel ini menggali perjuangan mereka dalam menghadapi stigma sosial dan perjalanan
batin mereka dalam mencari arti dan penebusan dalam kehidupan. Dengan menggambarkan
realitas keras dan perjuangan emosional karakter-karakternya, novel ini menyoroti bagaimana
individu-individu yang berada di pinggiran masyarakat berusaha mencari pengakuan,



pengampunan, dan tempat mereka di dunia, meskipun dihadapkan pada tantangan dan
prasangka yang berat (Kristiyanto et al., 2022).

Penderitaan dalam novel ini tidak hanya bersifat fisik atau ekonomi, tetapi juga
psikologis dan moral. Re, sebagai karakter utama, menghadapi penderitaan dalam banyak
aspek kehidupannya. Dari kehidupan awalnya yang sulit hingga terjebak dalam dunia
pelacuran, Re mengalami serangkaian peristiwa yang mencerminkan penderitaan manusia
dalam bentuk yang paling nyata. Kutipan dari novel, “Rasa asin, kecut penderitaan yang kita
alami itu sangat bergantung dari besarnya hati yang menampungnya,” menggambarkan
bagaimana Re menghadapi penderitaannya. Ini menunjukkan bahwa kekuatan batin dan
ketahanan seseorang memainkan peran penting dalam menghadapi kesulitan hidup.

Penebusan, di sisi lain, merupakan tema yang kompleks dalam novel ini. Melalui
karakter Re, Suherman mengeksplorasi ide penebusan dalam konteks moral dan sosial. Re,
meskipun dihakimi oleh masyarakat karena pekerjaannya, tetap merupakan sosok yang
berusaha mencari penebusan dan makna dalam kehidupannya. Ini tercermin dalam kutipan
lain, “Pernah kutanya adakah surga untuk Re: yang bergelimang dosa? Jawabmu, semua orang
berkalung salah dan dosa. Tak ada yang bisa jangkau surga, kecuali karena ampunan Nya. Re:,
katamu, Tuhan bagi siapa saja!” Pernyataan ini menunjukkan pencarian Re akan pengampunan
dan penerimaan, baik dari Tuhan maupun dari masyarakat.

Karakter Melur, anak Re, juga menjadi bagian penting dari tema penebusan. Melur
simbolisasi harapan dan kemungkinan kehidupan yang berbeda dari ibunya. Melalui
pendidikan dan pencapaiannya, Melur menawarkan semacam penebusan bagi pengorbanan
dan penderitaan ibunya (Tamaraw, 2018). Dia menjadi bukti bahwa masa lalu tidak harus
menentukan masa depan dan bahwa penebusan dapat dicapai melalui perubahan dan
keputusan yang kita buat. Penebusan dalam novel ini juga dilihat dari perspektif sosial. Dengan
menggambarkan kehidupan Re dan Melur, Suherman menyoroti kebutuhan akan penebusan
sosial - sebuah panggilan bagi masyarakat untuk melihat kembali cara mereka memperlakukan
mereka yang berada di pinggiran. Melalui kisah ini, pembaca diajak untuk merenungkan
bagaimana stigma dan prasangka dapat merusak kehidupan dan betapa pentingnya
penerimaan, pengampunan, dan kasih sayang dalam proses penebusan (Utomo & Aini, 2022).

Secara keseluruhan, tema penderitaan dan penebusan dalam "Re: dan Perempuan"
menggambarkan perjuangan manusia dalam menghadapi kesulitan dan pencarian mereka akan
makna dan pengampunan. Melalui karakter Re dan Melur, Suherman berhasil menyampaikan
pesan tentang kekuatan ketahanan manusia, kebutuhan akan empati, dan pentingnya
penebusan dalam banyak bentuknya. Ini adalah cerita tentang bagaimana manusia, meski
dalam penderitaan, terus mencari cahaya dan harapan, dan bagaimana masyarakat dapat
berperan dalam proses penebusan tersebut (Purnamasari et al., 2019).

Peran Sosiologi Sastra

Menurut (Tamaraw, 2019) Sosiologi sastra, sebagai cabang ilmu yang mengeksplorasi
hubungan antara karya sastra dan masyarakat yang melahirkannya, memainkan peran penting
dalam memahami novel "Re: dan Perempuan" karya Maman Suherman. Dalam konteks novel
ini, sosiologi sastra tidak hanya membantu menguraikan bagaimana karya ini merefleksikan
realitas sosial, tetapi juga bagaimana ia mempengaruhi dan berdialog dengan pembacanya dan
masyarakat secara luas.



Pertama, sosiologi sastra memungkinkan kita untuk melihat "Re: dan Perempuan"
sebagai cerminan dari kondisi sosial dan budaya yang ada di Indonesia. Novel ini
menggambarkan kehidupan pelacur lesbian, sebuah topik yang jarang dibahas secara terbuka
di masyarakat, dan dengan demikian, membuka jendela ke aspek kehidupan yang seringkali
tersembunyi atau diabaikan (Ainin Triwulan, Risandi Sunu Prasetyo, 2022). Dari perspektif
sosiologis, kisah Re dan Melur mengungkapkan banyak tentang norma sosial, nilai-nilai, dan
struktur kekuasaan yang berlaku. Ini menunjukkan bagaimana individu dan kelompok yang
berada di pinggiran masyarakat berinteraksi dengan norma dan nilai dominan, serta bagaimana
mereka berjuang untuk bertahan hidup dan mencari identitas dalam kondisi yang sering kali
tidak ramah (Pebrianti, 2020).

Kedua, analisis sosiologi sastra pada novel ini menyoroti bagaimana karya sastra dapat
menjadi alat kritik sosial. Melalui karakter dan plotnya, Suherman mengkritik stigma sosial dan
diskriminasi yang dihadapi oleh pekerja seks komersial dan anak-anak mereka. Melur, sebagai
anak dari pekerja seks komersial, melambangkan harapan dan kemungkinan perubahan,
menantang stereotip dan prasangka. Dengan demikian, novel ini tidak hanya menceritakan
kisah individu, tetapi juga menyuarakan keberatan terhadap struktur sosial dan budaya yang
lebih luas (Nurfadilah, 2021).

Ketiga, sosiologi sastra dalam "Re: dan Perempuan" membantu dalam mengidentifikasi
dan menganalisis simbol-simbol dan metafora yang digunakan untuk mengkomunikasikan
pesan sosial. Misalnya, penggunaan simbolisme dalam perjalanan hidup Re dan Melur dapat
diinterpretasikan sebagai representasi dari perjuangan kelas bawah dan perempuan dalam
masyarakat yang patriarkal dan kapitalistik. Ini menunjukkan bagaimana sosiologi sastra
membantu dalam membongkar lapisan-lapisan makna yang lebih dalam dari teks (Rismayanti
et al., 2020).

Keempat, sosiologi sastra menggarisbawahi peran pembaca dalam membentuk makna
dari sebuah karya sastra. Dalam konteks "Re: dan Perempuan", pembaca diajak untuk tidak
hanya menyerap cerita, tetapi juga untuk merefleksikan posisi mereka sendiri dalam
masyarakat dan bagaimana mereka berhubungan dengan isu-isu yang diangkat dalam novel.
Hal ini menciptakan dialog antara teks dan pembaca, di mana keduanya aktif dalam proses
pembentukan makna (Sopiati, 2022).

Kelima, pendekatan sosiologi sastra mengungkapkan bagaimana novel ini berkontribusi
pada diskursus sosial yang lebih luas. "Re: dan Perempuan" tidak hanya sebagai karya sastra,
tetapi juga sebagai komentar sosial, mempertanyakan dan menantang norma dan nilai yang
ada. Melalui kisahnya, Suherman mendorong pembaca untuk merenungkan tentang isu-isu
seperti kesetaraan gender, hak asasi manusia, dan keadilan social (Widaswari et al., 2022).
Sosiologi sastra berperan penting dalam memahami "Re: dan Perempuan" karya Maman
Suherman, tidak hanya memperkaya apresiasi terhadap aspek seni, tetapi juga dalam
memahami fungsinya sebagai alat refleksi dan kritik sosial. Melalui lensa sosiologis, kita dapat
menghargai bagaimana novel ini berinteraksi dengan lingkungan sosialnya, memperlihatkan
dinamika masyarakat dan mempengaruhi pemikiran pembacanya. Pendekatan ini membantu
kita memahami kontribusi novel dalam membuka dialog tentang isu-isu sosial, mendorong
pemahaman dan pertumbuhan di masyarakat, serta menggambarkan bagaimana sastra dapat
menjadi katalisator untuk perubahan dan pengembangan sosial (Purnamasari & dkk, 2018).



CONCLUSION

Penelitian ini, yang mengkaji novel "Re dan Perempuan" karya Maman Suherman, berhasil
mengungkap refleksi sosial yang mendalam dalam konteks sastra. Novel ini, melalui kisah
hidup Re, seorang pekerja seks komersial, dan anaknya, Melur, menggambarkan realitas sosial
yang kompleks, terutama dalam konteks marginalisasi, identitas, dan perjuangan sosial. Karya
ini secara efektif menyoroti bagaimana nilai-nilai karakter dan problematika sosial tercermin
dalam kehidupan karakter-karakternya, memberikan wawasan tentang dinamika sosial yang
seringkali tersembunyi dalam masyarakat. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa karya sastra
tidak hanya berfungsi sebagai cerminan masyarakat, tetapi juga sebagai media untuk
mengkritisi dan mengevaluasi struktur sosial yang ada. Kesimpulannya, "Re dan Perempuan"
bukan hanya sebuah karya sastra yang menghibur, tetapi juga sarana penting untuk memahami
dan merefleksikan isu isu sosial yang relevan dalam kehidupan nyata.
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